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ABSTRAK 

Salah satu penyebab terjadinya tuntutan antara pemilik dan kontraktor adalah 

keterlambatan. Setiap kontraktor mengharapkan untuk menangani pekerjaan yang 

semua kondisinya berada dalam keadaan yang ideal. Suatu pekerjaan yang dapat 

diselesaikan tepat waktu dan hanya melibatkan sedikit perubahan dari pemilik. Bila 

dalam suatu proyek pemilik memerintahkan kontraktor untuk melakukan pekerjaan 

yang tidak tercantum dalam kontrak, maka pemilik diharapkan untuk dapat segera 

untuk dapat mengeluarkan dokumen perubahan pekerjaan (contract change 

order/CCO) dimana dokumen yang berkaitan dengan jumlah perubahan pekerjaan 

tersebut dimasukkan dalam kontrak dan kontraktor berhak untuk mendapatkan 

biaya tambahan untuk perubahan pekerjaan yang dilakukan. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu menganalisis apa saja yang berpengaruh terhadap terjadinya tuntutan pada 

proyek Pembangunan Jembatan Wayura, mengindentifikasi faktor-faktor yang 

berpotensi menimbulkan tuntutan dari kontraktor pelaksana pada proyek 

Pembangunan Jembatan Wayura, dan menganalisis penyelesaian tuntutan pada 

proyek Pembangunan Jembatan Wayura sesuai dengan peraturan yang ada. Dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa hal-hal yang berpotensi menimbulkan tuntutan 

dari kontraktor pelaksana konstruksi pada proyek Pembangunan Jembatan Wayura 

adalah dokumen kontrak dan organisasi proyek yang digunakan. Isi dari dokumen 

kontrak yang dianalisis dan berpotensi menimbulkan tuntutan adalah pasal-pasal 

dalam surat perjanjian, gambar, spesifikasi dan BQ (Bills of Quantity). Pasal-pasal 

tersebut keberadaannya sebagai dasar untuk mengajukan tuntutan, terdapat tiga 

faktor yang berpotensi terjadi tuntutan oleh kontraktor pelaksana konstruksi yaitu 

faktor perubahan item pekerjaan (tambah kurang) oleh pengguna jasa, faktor 

spesifikasi material, dan faktor keterlambatan pengadaan material, dan 

penyelesaian tuntutan yang dilaksanakan pada proyek Pembangunan Jembatan 

Wayura adalah melalui musyawarah, yaitu melalui rapat yang rutin diadakan setiap 

minggunya. Hal ini dikarenakan kedua pihak menginginkan terpeliharanya 

hubungan yang baik. 

 

Kata kunci: tuntutan kontaktor, kepada pemilik proyek, pembangunan jembatan 

Wayura 

. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keberhasilan penyelesaian suatu proyek konstruksi dan untuk menjaga agar 

realisasi biaya sama dengan yang dianggarkan sangat tergantung pada perencanaan 

yang membutuhkan pertimbangan teknis yang matang. Jika pertimbangan teknis 

kurang matang maka akan menyebabkan keterlambatan didalam penyelesaian 

proyek seperti masalah kekurangan material, yang disebabkan oleh konsultan atau 

pengguna jasa, dan tidak kompetennya kontraktor pelaksana. Keterlambatan ini 

bisa berdampak terhadap biaya dan kualitas. 

Salah satu penyebab terjadinya tuntutan antara pemilik dan kontraktor 

adalah keterlambatan. Setiap kontraktor mengharapkan untuk menangani pekerjaan 

yang semua kondisinya berada dalam keadaan yang ideal. Suatu pekerjaan yang 

dapat diselesaikan tepat waktu dan hanya melibatkan sedikit perubahan dari 

pemilik. Bila dalam suatu proyek pemilik memerintahkan kontraktor untuk 

melakukan pekerjaan yang tidak tercantum dalam kontrak, maka pemilik 

diharapkan untuk dapat segera untuk dapat mengeluarkan dokumen perubahan 

pekerjaan (contract change order/CCO) dimana dokumen yang berkaitan dengan 

jumlah perubahan pekerjaan tersebut dimasukkan dalam kontrak dan kontraktor 

berhak untuk mendapatkan biaya tambahan untuk perubahan pekerjaan yang 

dilakukan.  
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Kompleksitas pelaksanaan proses konstruksi, dokumen-dokumen   proyek, 

dan kondisi kontrak berpotensi menyebabkan terjadinya perselisihan dan konflik 

interpretasi. Adanya masalah atau kejadian yang tidak sesuai dengan kontrak dapat 

berpotensi menimbulkan tuntutan. Bila penanganan terhadap perbedaan tersebut 

tidak diatur secara lengkap dan jelas dalam kontrak maka hal tersebut menimbulkan 

potensi untuk menjadi tuntutan. 

 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalahsebagai 

berikut. 

1. Apa saja yang berpengaruh terhadap terjadinya tuntutan pada proyek 

Pembangunan Jembatan Wayura?. 

2. Apa faktor-faktor yang berpotensi menimbulkan tuntutan dari kontraktor 

pelaksana pada proyek Pembangunan Jembatan Wayura?. 

3. Bagaimana penyelesaian tuntutan pada proyek Pembangunan Jembatan 

Wayura?.  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis apa saja yang berpengaruh terhadap terjadinya tuntutan pada 

proyek Pembangunan Jembatan Wayura. 

2. Mengindentifikasi faktor-faktor yang berpotensi menimbulkan tuntutan dari 

kontraktor pelaksana pada proyek Pembangunan Jembatan Wayura. 
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3. Menganalisis penyelesaian tuntutan pada proyek Pembangunan Jembatan 

Wayura sesuai dengan peraturan yang ada?. 

D. Pembatasan Masalah 

Agar tujuan tugas akhir ini tidak meluas, maka penelitian ini dibatasi, yaitu: 

1. Lokasi penelitian hanya pada proyek Pembangunan Jembatan Wayura. 

2. Mengkaji dan mempelajari potensi tuntutan kontraktor pelaksana 

(kontraktor) proyek Pembangunan Jembatan Wayura. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab sebagai berikut. 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan Tugas Akhir. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi mengenai prinsip dasar mengenai tuntutan, unsur-unsur tuntutan, 

penyebab terjadinya tuntutan, dan alternatif penyelesaian masalah. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Menyajikan penjelasan tentang metodologi yang penulis gunakan untuk 

mendapakan data-data yang diperlukan untuk penelitian dalam tugas akhir 

ini, selain itu menyajikan data yang diperoleh dari proyek konstruksi 

mengenai hal-hal yang berpotensi menimbulkan tuntutan. Data ini akan 
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digunakan untuk melakukan analisis pengajuan tuntutan yang dilakukan 

pada proyek kontruksi. 

 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Berisi mengenai data dari hasil pengamatan di lapangan berupa data 

wawancara dan pencatatan mengenai potensi tuntutan yang terjadi serta 

dokumen-dokumen yang terkait diolah, kemudian dibandingkan dengan data 

dengan studi pustaka dan dilakukan analisis terhadap hal-hal yang berpotensi 

menimbulkan tuntutan yang terjadi pada proyek konstruksi. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan dari analisa yang dilakukan dan saran-saran dari 

kesimpulan yang diambil untuk penelitian selanjutnya. 
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